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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi fakta-fakta konflik pabrik semen di Rembang dalam perspektif
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang integratif dengan hierarki kognitif. Metode penelitian yang digunakan
adalah grounded theory, dengan menggunakan domain Pendidikan IPS dan hierarki kognitif sebagai alat analisis. Data
penelitian diperoleh melalui wawancara dengan 10 informan serta pengumpulan dokumen dari artikel, buku, dan media
online yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik pabrik semen di Rembang merupakan fenomena sosial
yang kompleks. Konflik ini dipicu oleh faktor ekonomi, namun juga melibatkan isu lingkungan dan budaya. Kebijakan
ekonomi politik dari pemerintah daerah dan provinsi sering kali menjadi sumber pertentangan antara kelompok,
organisasi, dan masyarakat. Fakta politik menunjukkan adanya dinamika kebijakan yang mempengaruhi konflik ini,
termasuk keputusan gubernur terkait izin lingkungan dan pendirian pabrik semen. Konflik ini juga melibatkan
pertentangan terkait nilai-nilai dan ideologi yang didukung oleh kelompok-kelompok tertentu. Konflik pabrik semen di
Rembang perlu ditransformasikan menjadi konflik yang konstruktif, yang dapat dipahami, dikelola, dan dicarikan
resolusi dengan cara yang bijaksana, dengan pendekatan budaya. Transformasi konflik dan resolusi konflik berbasis
budaya dalam prespektf pendidikan IPS diyakini dapat merubah konflik yang berkepanjangan menjadi konstruktif,
karena didalam tubuh pendidikan IPS terdapat konsep dan upaya-upaya menciptakan perdamaian dengan analisis
kognitif.

Kata kunci : Konflik; pabrik semen; pendidikan IPS; hierarki kognitif.

Abstract

The aim of this research is to identify the facts of the cement factory conflict in Rembang from an integrative perspective
of Social Science Education (IPS) with cognitive hierarchy. The research method used is grounded theory, utilizing the
domain of IPS education and cognitive hierarchy as an analytical tool. Data was collected through interviews with 10
informants and gathering relevant documents from articles, books, and online media. The research findings indicate that
the cement factory conflict in Rembang is a complex social phenomenon. The conflict is triggered by economic factors
but also involves environmental and cultural issues. Economic political policies from the local and provincial
governments often become a source of contention among groups, organizations, and the community. Political facts show
the dynamics of policies that affect this conflict, including the governor's decisions regarding environmental permits and
the establishment of the cement factory. The conflict also involves disagreements regarding values and ideologies
supported by certain groups. Transforming the cement factory conflict in Rembang into a constructive conflict, which
can be understood, managed, and resolved wisely, is necessary, with a cultural approach. Conflict transformation and
culture-based conflict resolution in the perspective of social studies education are believed to be able to turn prolonged
conflicts into constructive ones, because in the body of social studies education there are concepts and efforts to create
peace with cognitive analysis.
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PENDAHULUAN

Konflik pabrik semen di Rembang, merupakan fenomena sosial yang terjadi dalam rentang tahun 90-an
hingga saat ini. Pertambangan skala kecil mulai berjalan tahun 1996, sempat berhenti dan dilanjutkan kembali
tahun 2007, saat pindahnya PT. Semen Gresik (PT.SG) yang gagal berdiri di Pati ke Rembang. Konflik pabrik
semen di Rembang mengalami klimaks antara tahun 2010 hingga tahun 2017.

Konflik pabrik semen di Rembang, memiliki ruang lingkup yang kompleks, yaitu sejarah, politik
kebijakan, ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, hukum, dan sikap. Sebagaimana NCSS (1994, 2010)
menunjukkan bahwa The social studies comprised of those aspects of history, economic, political science,
sociology, anthropology, physocology, geography, and philosophy. Gambaran ruang lingkup konflik pabrik
semen dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 1. Fakta Konflik Pabrik Semen di Rembang

Ruang Lingkup Fakta konflik Pabrik Semen di Rembang
Konflik Pabrik
Semen di
Rembang
Sejarah Pertambangan skala kecil (galian C) sudah berjalan sejak
tahun 90-an
Politik Kebijakan ijin eksploitasi oleh pemerintah daerah dan
provinsi kepada PT. Semen Gresik sebagai pemilik modal
Ekonomi Hadirnya  pabrik  semen  dipersepsikan  dapat
meningkatkan PAD daerah dan masyarakat terdampak
Budaya Perubahan sosial masyarakat dari masyarakat agraris
menuju masyarakat capital, hedonis, konsumerisme
Sosial Perubahan budaya dari harmonis, ke konflik
Psikologi Perubahan sikap kelompok pemilik modal dan kelompok
masyarakat
Geografi Eksploitasi pegunungan karst (Pegunungan Watuputih)
Filsafat Perubahan persepsi antara nilai ekonomi berbasis

kapitalis, dan nilai ekonomi berbasis trasidional agraris

(Sumber. Olah data penulis)

Penelitian tentang faktor-faktor konflik pabrik semen di Rembang (S. Puryanto et al.,, 2018)
menunjukkan bahwa konflik pertambangan di era sekarang tidak dapat dijelaskan hanya satu, dua atau tiga
konsep, melainkan kompleks dan menyeluruh. Hal ini yang menyulitkan transformasi konflik, yaitu
mewujudkan konflik yang konstruktif. Bahwa body of knowedge Pendidikan IPS, adalah dinamis, dan terus
bergerak, oleh karena itu dalam menyusun generalisasi harus terintegrasi dan komprehensif. Dengan kata lain,
melihat dan menganalisis fakta yang terjadi tidak dapat dipahami hanya dengan satu atau dua konsep,
melainkan menyeluruh, dan hierarkis (complexity of ody knowledge).

Menambahkan argumentasi Numan Sumantri, (2009) tentang penelitian yang berbasis intellectual
exercise, bahwa di era sekarang penelitian Pendidikan IPS harus disesuaikan dengan dinamika yang
berkembang, karena fakta yang ada, lebih mudah dipahami dengan konsep yang sangat kompleks,
sebagaimana paradigma Pendidikan IPS, yaitu kontrukstivistik yang menekankan pada adaptasi lingkungan
dan pengalaman (Schunk, 2012). Pendidikan IPS memiliki peran dalam membangun individu untuk
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya agar berkembang dan memiliki wawasan yang luas.
Rekontruksi dalam pendidikan IPS bukan sekedar menciptakan sebuah paradgima yang monoton, namun
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mampu menciptakan multidimensi paradigma yang di peroleh dari berbagai kajian ilmu sosial (Susanto &
Purwanto, 2022).

Sebagaimana pandangan Bloom yang memuat unsur kognitif didalam mengompleksikan fenomena
dalam bentuk struktur pengetahuan dari mulai tingkat rendah hingga tinggi. Anderson (2001) mengemukakan
bahwa dalam mengintegrasikan fenomena secara integratif dan menyeluruh, memerlukan kegiatan mengingat
(remembering), memahami (understanding), menerapkan (applying), menganalisis (analyzing), mengevaluasi
(evaluating) dan menciptakan (creating), dan sejalan dengan dimensi pengetahuan, yaitu pengetahuan faktual
(factual knowledge), pengetahuan konseptual (conceptual knowledge), pengetahuan prosedural (procedural
knowledge), dan pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge). Hal itu sejalan dengan tiga konsep
Pendidikan IPS, yaitu fakta, konsep dan generalisasi, atau disebut juga hierarki kognitif.

Dalam setiap fenomena atau fakta mengandung beberapa konsep yang saling berkaitan. Hierarki
kognitif Anderson menunjukkan pengetahuan memiliki pola berjenjang. Sebelum pada ranah dimensi akhir
yaitu menciptakan atau menyimpulkan, terdapat kegiatan atau pemikiran secara ilmiah, yaitu memahami,
mengidentifikasi, menganalisis, menghipotesa dan mengevaluasi. Juga semestinya dilakukan dalam berbagai
pendekatan, seperti inkuiri. Hierarki pengetahuan disebut juga proses kontrukstif.

Sebagaimana konflik pabrik semen di Rembang, dalam kajian pendidikan IPS, menunjukkan hierarki,
atau rangkaian kejadian atau peristiwa yang menyebabkan terjadinya konflik. Konflik dalam arah pendidikan
IPS adalah mentransformasikannya ke konflik yang konstruktif, yaitu konflik yang dapat dipahami, dikelola,
dan dicarikan resolusi dengan cara-cara yang bijaksana.

Penelitian ini bertujuan (1) mengidentifikasi fakta-fakta konflik pabrik semen di Rembang dalam
perspektif Pendidikan IPS integrative dengan hierarki kognitif; (2) mengidentifikasi konsep-konsep konflik
pabrik semen di Rembang; (3) menemukan generalisasi atau metakognitif yang relevan dengan konflik pabrik
semen yang konstruktif. Berbagai penelitian yang ada lebih ditekankan pada aspek tertentu (sosial, budaya,
politik), sebagaimana penelitian (Suharko, 2013, 2016; Manalu Dimpos, 2006; Silaen Victor, 2006; Ngadisah,
2003), tetapi secara analisis belum disampaikan secara integratif dan sesuai dengan hierarki kognitifd dan
dalam prespektif pendidikan IPS. Secara implisit Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami
konflik pabrik semen di Rembang dari perspektif Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial yang integratif.
Dengan menggunakan hierarki kognitif, penelitian ini mengidentifikasi fakta-fakta, konsep-konsep, dan
generalisasi yang relevan dengan konflik ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan grounded theory (Glaser, B., & Strauss, 1967), yaitu menemukan teori atau
konsep, hipotesis dan proposisi secara langsung dari data atau objek yang digunakan. Grounded adalah
pendekatan penelitian dengan induksi atau fakta yang relevan dengan teori analisis yang digunakan. Alat
analisis yang digunakan adalah domain Pendidikan IPS dan hierarki kognitif, yang keduanya memiliki
persamaan, yaitu fakta, konsep, generalisasi atau metakognisi.

Sumber data penelitian ini adalah 10 informan, yang dikolaborasikan dengan dokumen, baik dari
artikel-artikel dari jurnal, media online dan buku yang relevan dengan konflik pabrik semen. pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara, dan dokumentasi yaitu penyeleksian artikel-artikel, buku, dan media
online yang relevan.

Konflik pabrik semen adalah objek penelitian, sedangkan Pendidikan IPS yang mengacu pada hierarki
kognitif adalah alat analisis, yang mencakup fakta, konsep dan generalisasi. Fakta mendeskripsikan
identifikasi konflik yang relevan dengan body of knowledge ilmu sosial, yang mencakup sejarah, ekonomi,
politik, sosial, budaya, psikologi, geografi, dan filsafat; konsep mendeskripsikan hubungan antar konsep-
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konsep konflik, sedangkan generalisasi mendeskripsikan proses konflik konstruktif. Deskripsi konflik pabrik
semen dalam kajian Pendidikan IPS, digambarkan sebagai berikut.

meta kognltlf i
prosedural
knowledge
konseptual
knowledge
= faktual knowledge

Gambar 1. Hierarki Kognitif Anderson dan Dimensi IPS menurut NCSS
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Konflik Pabrik Semen di Rembang merupakan Fakta Sosial

Konflik pabrik semen di Rembang, adalah peristiwa sosial yang sangat trending pada tahun 2010
hingga 2017, tepatnya di Kecamatan Gunem Desa Tegaldowo, Kabupaten Rembang. Awal isu yang utama
faktor ekonomi, bergeser ke isu lingkungan, dan budaya (Sidik Puryanto, 2019). Kebijakan ekonomi politik
pemerintah daerah dan provinsi, menuntun berbagai pertentangan dari kelompok, organisasi, dan masyarakat
(Wijayanto et al., 2020; Hidayatullah et al., 2016; Khusnia, 2018). Bagi masyarakat petani dampak ekonomi
dari pabrik semen tidak sebanding dengan kerusakan lingkungan yang ditimbulkannya. Dengan kata lain
kebijakan ekonomi dianggap hanya berpihak pada pemilik modal. Konflik pabrik semen di Rembang, masih
menyisakan dilemma hingga saat ini, sebagaimana konflik pertambangan lainnya, karena konflik terus
berkembang dan bergeser menjadi konflik ideology dan nilai yang ditopang oleh kelompok-kelompok
tertentu.

Fakta konflik menunjukkan dimensi antara X dan Y, yaitu dualisme perbedaan atau pandangan.
Dimensi X menunjukkan persetujuan, sedangkan dimensi Y menunjukkan penolakan. Beberapa fakta dilihat
dari dimensi X dan Y, sebagai berikut.

Fakta sejarah. Konflik pabrik semen di Rembang merupakan rangkaian dampak konflik pertambangan
skala kecil (Galian C) yang sudah ada sejak tahun 1990-an (Sidik Puryanto, 2018). Dampak yang diciptakan
dari konflik tersebut menjadi gema yang berkesinambungan. Selain itu konflik pabrik semen di Rembang
merupakan kebersambungan konflik pertambangan di Pati, dari PT Semen Gresik (PT. SG), dan PT. Sahabat
Mulia Sejati (PT. SMS) yang terjadi pada tahun 2006. Kegagalan kedua PT tersebut, karena konflik dengan
berbagai elemen kelompok masyarakat dan NGo, dasar isu lingkungan, dan budaya (Suharko, 2013,2016).
Selain itu karena faktor bahwa kawasan Pegunungan Kendeng masuk dalam kawasan CAT yang dilindungi,
berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Alam Nomor 0398 K/40/MEM/2005. Sejarah yang
menceritakan dampak negatif konflik pertambangan skala kecil yang pernah dilakukan, tidak menjadi analisis,
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evaluasi dan metakognisi bagi sebagian masyarakat (bagi pandangan yang menolak), sedangkan oleh sebagian
masyarakat yang menerima menunjukkan bahwa pabrik semen berdampak positif.

Fakta politik. Dinamika kebijakan Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah provinsi pada
tanggal 7 Juni 2012, melalui Surat Keputusan Gubernur Nomor 660.1/17 Tahun 2012 tentang ljin Lingkungan
Kegiatan Penambangan dan Pembangunan Pabrik Semen oleh PT. Semen Gresik (Persero) Thk. di Kabupaten
Rembang Provinsi Jawa Tengah, didasari dengan Permen ESDM No 17 Tahun 2012 Tentang Penetapan
Kawasan Bentang Alam Karst, yang meliputi Karst Sukolilo yang menghubungkan wilayah Grobogan, Pati,
dan Blora, Karst Gombong di wilayah Kebumen, dan Karst Pegunungan Sewu meliputi wilayah Wonogiri dan
Pacitan, digugat ke Mahkamah Agung dan dinyatakan tidak berlaku berdasarkan ketetapan Putusan
Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 99 PK/TUN 2016, maka kemudian pemerintah provinsi dalam
hal ini Gubernur Jawa Tengah mengeluarkan ijin ekploitasi sumber daya alam di Pegunungan Watuputih
tertuang pada Surat Keputusan Gubernur No. 660.1/6 tahun 2017, tentang ljin Lingkungan dan pendirian
pabrik berkapasitas 3 ton pertahun (Gumilang Prima, CNN, 2017). Kebijakan tersebut setelah Adendum
Amdal dan Rencana Pengelolaan Lingkungan dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RKL-RPL) PT Semen
Indonesia dinyatakan memenuhi kelayakan. Kebijakan tersebut sebenarnya kontradiktif dengan Keputusan
Presiden Nomor 26 Tahun 2011 poin menyatakan bahwa Cekungan Air Tanah (CAT) Watuputih masuk
dalam Klasifikasi CAT B, yaitu CAT yang berada di lintasan antar Kabupaten Rembang dan Kabupaten Blora.
Perda No.6 Tahun 2010 di perkuat dengan Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 2007 tentang RT/RW
Nasional, dalam Perda No. 14 Tahun 2011 tentang RT/RW Kabupaten Rembang secara jelas mengatakan
Cekungan Air Tanah (CAT) Pegunungan Watuputih termasuk kawasan hutan lindung (S. Puryanto, 2023).
Dengan kata lain konflik pabrik semen di Rembang berkaitan dengan kebijakan politik oleh pemerintah yang
tidak seimbang (S. Puryanto, 2023). Dimensi X menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah tidak berpihak
kepada masyarakat agraris, sedangkan dimensi Y kebijakan oleh pemerintah kepada pemilik modal memiliki
keuntungan politik.

Fakta ekonomi. Dimensi Y, berdirinya pabrik semen di Rembang diyakini merupakan cita-cita
pemerintah daerah provinsi sejak lama (pra galian C berakhir). Dampak ekonomi dianggap mampu
meningkatkan tingkat perekonomian masyarakat dan menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD) daerah
Kabupaten Rembang dan Provinsi Jawa Tengah (Wijayanto et al., 2020). Kontribusi pabrik semen di
Rembang melalui pajak cukup besar yaitu 26,16%. Selain itu program CSR yang diberikan setiap tahun
berimplikasi pada manfaat yang diterima oleh masyarakat (Ariefianto, 2015). Pada tataran manfaat langsung,
berbagai sektor usaha baik berupa barang maupun jasa baik skala kecil maupun besar juga terus bermunculan
(Lingkar Jateng/2020), termasuk meningkatnya pelaku UMKM (warung kopi, karaoke, bengkel motor dan
truk, toko kelontong, (Puryanto,S., 2019). Sedangkan pada simensi X, kemajuan ekonomi tidak sertamerta
faktor pabrik semen yang merusak lingkungan, tetapi dengan kolaborasi teknlologi dan pelestarian
lingkungan.

Fakta budaya. Berubahnya pola hidup mayarakat dari tradisionalis ke masyarakat capital, hedonis dan
konsumerisme. Sejalan dengan dampak ekonomi yang semakin meningkat, masyarakat cenderung
menggunakan pendekatan fashionable, dalam mempraktekkan kehidupan sehari-hari. Seperti penggunaan
asesoris atau pelengkap yang termasuk kebutuhan sekunder, seperti hp, alat transportasi, pakaian, serta pola
hidup vacation (liburan). Kebutuhan masyarakat cenderung mengutakaman aktualisasi, dan harga diri (gengsi)
daripada pola hidup yang sederhana sebagaimana ciri masyarakat agraris. Selain itu fakta pendidikan
masyarakat belum diutamakan seperti kebutuhan primer, yang berdampak pada kawin muda, dan mayoritas
masyarakat masih berpendidikan rendah.

Faktor sosial. Dampak pabrik konflik pabrik semen, menuntun pada perubahan masyarakat dari
harmonis ke masyarakat konfllik. Sebagian masyarakat menolak dan sebagaian masyarakat menerima pabrik
semen. dampak yang muncul adalah konflik vertikal dan konflik horizontal. Konflik vertikal adalah konflik
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antara masyarakat yang menolak pabrik semen dengan stakeholder yaitu pemerintah dan pemilik modal.
Sedangkan konflik horizontal adalah antara masyarakat dengan masyarakat, yaitu masyarakat penolak dengan
masyarakat setuju dengan pabrik semen. Dengan demikian ada perubahan interaksi antara kelompok
masyarakat, dari proses kebersamaan menjadi saling bertentangan satu sama lain (Brasilya Wenny, 2022,
Parwito, 2014).

Faktor psikologi. Dampak pabrik semen menuntun pada sikap super ego dari pemilik modal dan
kelompoknya, yang lebih mengutamakan pendekatan dengan sikap yang curang, terutama dalam jual beli
lahan, sosialisasi pabrik semen, dan penyusunan Amdal (Puryanto,S., dan Suyahmo, 2019). Sikap super ego
dari pemilik modal dan kelompoknya, menciptakan tiga tipe sikap masyarakat, yaitu masyarakat diam,
masyarakat bergerak dan masyarakat melawan (S. Puryanto, 2022).

Faktor geografi. Faktor lingkungan menjadi isu yang paling terdampak dari pabrik semen di Rembang.
Eksploitasi lahan sebagai bahan baku semen, polusi (Bachtiar & Rani, 2016), serta banjir menjadi dampak
yang signifikan setiap pertambangan (Pujianto, 2014). Selain itu hilangnya ekosistem alam yang telah
dibangun sejak lama, antara manusia dengan alam, antara hewan dengan alam, yang dulu harmonis, menjadi
rusak karena eksploitasi pabrik semen (Suharko, 2013)

Faktor filsafat. Pada tataran filsafat, ada perubahan paradigma, antara persepsi nilai ekonomi agraris,
dengan nilai ekonomi kapital. Perubahan paradigma dipengaruhi oleh dinamika lingkungan sosial yang
berkembang. Keberpihakan kedua paradigma menuntun pada perbedaan ideologi. Ideologi masyarakat agraris,
dan masyarakat kapital. Sebagaimana fakta sosial yang berkembang saat ini, bahwa masih adanya perlawanan
masyarakat saat ini ditengarahi karena faktor ideologi, dan berdampak pada konflik ideologi.

Dengan demikian konflik pabrik semen di Rembang adalah kumpulan dari berbagai fakta, yaitu sejarah,
politik, sosial, ekonomi, budaya, geografi, psikologi, dan filsafat. Lihat gambar berikut.

sejarah
filsafat politik
 Pendidikan ,
psikologi ekonomi
IPS
geografi sosial
budaya

Gambar 2. Relevansi Konflik Pabrik Semen di Rembang dalam Kajian Fakta Pendidikan IPS

Konflik Pabrik Semen di Rembang adalah Konflik Nilai

Konflik pertambangan merupakan konflik yang sangat kompleks. Sebagaimana konflik pabrik semen di
Rembang, nyata merupakan kombinasi konflik sejarah, kebijakan politik, ekonomi, sosial budaya, lingkungan,
psikologi, dan filosofis. Bahkan diprediksi konflik berkembang menjadi konflik ideologi, karena ideologi
terbentuk karena faktor bercak-bercak sejarah yang belum terselesaikan, dan ideologi membentuk nilai yang
kokoh. Sebagaimana Coser menyebutkan konflik nilai. Konflik nilai akan semakin meningkat seiring dengan
kondisi yang menyertai, dengan sebab (a) perbedaan persepsi dan kepentingan yang tidak terpenuhi; (b)
kesenjangan dan ketidakadilan sosial; (c) diskriminasi; (d) karakter.

Pruit dan Rubin (2009) menyebut bahwa penyebab konflik terjadi dikarenakan adanya persepsi
mengenai perbedaan kepentingan (perceived divergent of interests) atau suatu kepercayaan bahwa aspirasi
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pihak-pihak konflik tidak dapat tercapai secara simultan, Persepsi di antara pihak pihak konflik tidak
singkron, saling bertolak belakang, dan atau saling tidak mau menerima aspirasi dari pihak lain, serta masing
masing pihak tetap bersikukuh dengan pandangan yang saling membenarkan satu sama lain.

Konflik nilai memicu pertarungan paradigma, yaitu benar atau salah. Puryanto et al., (2018)tentang
konflik sosial disebabkan karena adanya peningkatan kompetensi pengetahuan manusia, yang didalamnya
menyangkut tentang paradigm, kepentingan serta kewenangan dan kekuasaan, sehingga menyebabkan kondisi
konflik semakin pelik atau laten, dikarenakan masing-masing individu kokoh pada pandangan yang dimiliki.

Konflik pabrik semen di Rembang, mencakup tentang nilai kekuasaan dan kewenangan yang
dikendalikan tidak seimbang, dan tidak berkeadilan, menyebabkan perbedaan persepsi yang kuat, sehingga
menciptakan perilaku yang rimpang. Nilai adil sebagaimana persepsi masyarakat yang terlanjur nyaman
dengan kemapanan berbasis pertanian, kontradiktif dengan nilai hedon, konsumtif yang datang terlalu cepat.
Perbedaan penerimaan antara masyarakat ekonomis modern dan ekonomis tradisional nampak kuat dan
memiliki implikasi pertarungan ideologis.

Sebagaimana pandangan Freud tentang paradigma konflik di Rembang (Puryanto, 2022), menunjukkan
bahwa ada tarik menarik yang cukup tajam antara masalah nilai, yang dikemukakan oleh dualism kelompok,
yang kemudian menciptakan segregasi yang serius dalam mempertentangkan persoalan ideologi. Bahwa jika
dipastikan konflik nilai terjadi, maka dapat mempengaruhi efektivitas program pembangunan, mendorong
ketidakseimbangan distribusi sumber daya, menghambat partisipasi masyarakat, atau bahkan mengancam
stabilitas sosial.

Oleh karena itu, pertentangan nilai hendaknya menjadi inkubator resolusi konflik yang harus mengacu
pada budaya sebagai causa materialis bangsa Indonesia. Tentu berbeda dengan bangsa lain, bahwa Indonesia
seharusnya mampu menggunakan pendekatan kebudayaan sebagai resolusi konflik, terutama dalam kasus
konflik pabrik semen di Rembang.

Konflik Nilai dan Resolusi Konflik berbasis Budaya

Konflik nilai merupakan perbedaan-perbedaan dalam sistem nilai yang dapat timbul antara individu,
kelompok, atau masyarakat. Resolusi konflik adalah upaya untuk menyelesaikan konflik tersebut secara damai
dan membangun perdamaian. Ketika membahas resolusi konflik berbasis budaya, kita berfokus pada
pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam proses penyelesaian konflik.

Resolusi konflik berbasis budaya mengakui bahwa budaya memiliki peran penting dalam membentuk
identitas, kepercayaan, dan nilai-nilai masyarakat. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya dalam
penyelesaian konflik, dapat menciptakan solusi yang lebih berkelanjutan dan dapat diterima oleh semua pihak
yang terlibat.

Dalam resolusi konflik berbasis budaya, penting untuk memahami dan menghargai keragaman budaya
yang ada. Beberapa prinsip dan strategi yang dapat diterapkan meliputi:

a. Membuka ruang dialog yang aman dan inklusif untuk memungkinkan pihak-pihak yang terlibat saling
mendengarkan dan memahami perspektif dan nilai-nilai yang berbeda. Ini memerlukan keberanian
untuk membuka pikiran dan hati terhadap pandangan yang berbeda.

b. Memanfaatkan mediator atau fasilitator yang memahami budaya yang terlibat dalam konflik.
Mediator ini harus memiliki pemahaman mendalam tentang nilai-nilai budaya, kepercayaan, dan
praktik yang dapat mempengaruhi konflik. Mereka dapat membantu memfasilitasi dialog dan mencari
solusi yang mempertimbangkan nilai-nilai budaya yang ada.

c. Memperkuat pendekatan rekonsiliasi yang berlandaskan budaya, yang menekankan pada pemahaman,
toleransi, pengampunan, dan membangun kembali hubungan yang rusak. Rekonsiliasi dapat
melibatkan proses tradisional seperti upacara adat, maaf-memaafkan, dan restorasi keadilan.

d. Mengembangkan kemitraan yang kuat antara pihak-pihak yang terlibat dalam konflik dan masyarakat
luas. Membangun kerjasama yang berkelanjutan dan membangun jaringan yang melibatkan berbagai
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kelompok budaya dapat membantu memperkuat resolusi konflik dan mempromosikan perdamaian
yang berkelanjutan.

e. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang keragaman budaya serta pentingnya menghormati
dan memahami perbedaan nilai. Pendidikan yang inklusif dan menghargai keragaman budaya dapat
membantu mengurangi prasangka dan membangun toleransi antarbudaya.

Resolusi Konflik berbasis Budaya sebagai Penguatan Pendidikan IPS

Nilai benar atau salah sulit diperdebatkan. Meskipun begitu, paradigma pendidikan IPS harus
menyelaraskan dengan dinamika, sebagaimana pandangan Barr, Barth, & Shermis, S.S., 1997) bahwa
perlunya perubahan dalam pembelajaran social studies ke arah the integrated, reflective inquiry, dan problem
centered. Sedangkan Michaelis, (1992) Pembelajaran IPS harus selalu di kaitkan dengan pendidikan nilai
(value education) agar peserta didik sebagai warga negara yang baik memiliki kamampuan dalam mengambil
keputusan (decision making) secara rasional dan objektif.

Sebagai masyarakat yang memiliki keberagaman budaya, maka seyogyanya setiap pembangunan perlu
memperhatikan nilai-nilai budaya masyarakat, karena budaya merupakan prinsip hidup (the way of life) yang
tidak terpisahkan, bahkan sudah menjadi ideologi yang melekat, sebagaimana symbol Bhinneka Tunggal Ika
dan Pancasila. Resolusi konflik berbasis budaya sudah menjadi ikon dari sekian banyak konflik di Indonesia
(Dias, dkk., 2022; Ulya, 2016; Ritiauw, dkk., 2017; Puryanto, dkk., 2018).

Dengan kata lain pembangunan sebagaimana pandangan Mansur Fakih, harus objektif dalam
menanggapi setiap gejolak yang terjadi di masyarakat, dan harus demokratis, atau jika melakukan hegemoni,
maka harus menggunakan asas kesepakatan bersama secara adil. Artinya adalah pembangunan harus
mengedepankan budaya.

Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil dalam penguatan pendidikan IPS melalui resolusi
konflik berbasis budaya di sekolah.

a. Mendorong pemahaman dan penghargaan terhadap keragaman budaya: Guru dapat
mengintegrasikan materi-materi tentang keragaman budaya ke dalam kurikulum IPS. Hal ini dapat
dilakukan melalui studi kasus, diskusi kelompok, atau penggunaan bahan bacaan yang beragam.
Tujuannya adalah membantu siswa memahami bahwa perbedaan budaya adalah hal yang alami dan
perlu dihargai.

b. Membangun keterampilan dialog dan komunikasi: Melalui pendidikan IPS, siswa perlu diajarkan
keterampilan dialog dan komunikasi yang efektif. Mereka harus belajar mendengarkan dengan
empati, memahami perspektif orang lain, dan mengemukakan pendapat dengan sopan. Hal ini akan
membantu mereka dalam menyelesaikan konflik berbasis budaya dengan cara yang damai dan
menghargai perbedaan.

c. Menggunakan studi kasus konflik budaya: Guru dapat menggunakan studi kasus nyata tentang
konflik berbasis budaya sebagai sarana pembelajaran dalam kelas. Siswa dapat menganalisis akar
penyebab konflik, implikasi sosialnya, dan upaya penyelesaiannya. Hal ini akan membantu siswa
memahami kompleksitas konflik budaya dan mengembangkan kemampuan kritis dalam
menganalisis situasi serupa di dunia nyata.

d. Mendorong partisipasi aktif siswa: Pendidikan IPS harus memberikan ruang bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang melibatkan berbagai budaya. Misalnya, siswa dapat
melakukan penelitian tentang budaya-budaya yang berbeda, mengadakan pertemuan lintas budaya,
atau mengorganisir acara yang mempromosikan keragaman budaya. Hal ini akan memperkuat
pemahaman siswa tentang budaya dan mengurangi konflik berbasis stereotip.

e. Mengajarkan pemecahan konflik secara konstruktif: Pendidikan IPS harus memberikan siswa
keterampilan dalam memecahkan konflik secara konstruktif. Mereka perlu mempelajari strategi
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negosiasi, mediasi, dan kompromi yang dapat digunakan untuk meredakan ketegangan dan
membangun perdamaian dalam situasi konflik budaya.

Budaya bukan hanya sekadar warisan sejarah dan identitas suatu masyarakat, tetapi juga merupakan
sumber pengetahuan yang berharga untuk meningkatkan pemahaman dan pengalaman siswa dalam belajar
IPS. Budaya yang kaya dan beragam dapat memberikan konteks dan perspektif yang penting dalam
memahami berbagai aspek kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan lingkungan. Beberapa contoh budaya yang
dapat menciptakan resolusi konflik adalah pada penelitian Ritiauw et al., (2017); Zulkifli et al., (2020);
Maftuh (2010); Sidik Puryanto, et. al., (2018); Arifin, (2020); Suprapto, (2019); Ardi, (2017).

KESIMPULAN

Konflik pabrik semen di Rembang merupakan fenomena sosial yang kompleks yang dipicu oleh faktor
ekonomi, namun melibatkan isu lingkungan dan budaya. Kebijakan ekonomi politik dari pemerintah daerah
dan provinsi sering kali menjadi sumber pertentangan antara kelompok, organisasi, dan masyarakat.
Masyarakat petani merasa bahwa dampak ekonomi yang dihasilkan oleh pabrik semen tidak sebanding dengan
kerusakan lingkungan yang terjadi. Konflik ini juga memiliki dimensi pandangan yang berbeda antara
kelompok yang setuju dan kelompok yang menolak. Konflik pabrik semen di Rembang memiliki sejarah yang
panjang dan terkait dengan konflik pertambangan skala kecil sebelumnya di daerah tersebut. Fakta politik
menunjukkan adanya dinamika kebijakan yang mempengaruhi konflik ini, termasuk keputusan gubernur
terkait izin lingkungan dan pendirian pabrik semen. Konflik ini juga melibatkan pertentangan terkait nilai-
nilai dan ideologi yang didukung oleh kelompok-kelompok tertentu. Transformasi konflik dan resolusi konflik
berbasis budaya dalam prespektf pendidikan IPS diyakini dapat merubah konflik yang berkepanjangan
menjadi konstruktif, karena didalam tubuh pendidikan IPS terdapat konsep dan upaya-upaya menciptakan
perdamaian dengan analisis kognitif.
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